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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan 

data secara statistik maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

- Pemberian terapi kombinasi metformin dan oksigen hiperbarik 

meningkatkan jumlah sel fibroblas di jaringan kulit yang terinfeksi 

bakteri anaerob (Pseudomonas sp.) pada tikus putih yang 

mengalami hiperglikemia.  

- Pemberian terapi kombinasi metformin dan oksigen hiperbarik 

meningkatkan ketebalan ukuran kolagen di jaringan kulit yang 

terinfeksi bakteri anaerob (Pseudomonas sp.) pada tikus putih yang 

mengalami hiperglikemia.  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penelitian ini dapat 

dipublikasikan sebagai informasi ilmiah dan sebagai bahan 

pertimbangan terapi adjuvant pada penderita hiperglikemia. 

  

5.2.  Alur Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan melakukan pengamatan pada jumlah 

makrofag, trombosit, lekosit, ROS, TNF-, NFk-. 
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5.3.  Saran 

   Bila penelitian berikutnya hendak menggunakan terapi oksigen 

hiperbarik, seyogyanya kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang 

tidak mendapat terapi oksigen hiperbarik juga dimasukkan dalam chamber 

oksigen hiperbarik untuk mengurangi bias yang terjadi akibat perlakuan 

selama transportasi dari kandang ke dalam chamber.  
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LAMPIRAN A 

HASIL PENIMBANGAN BERAT BADAN TIKUS 

 

Data penimbangan pertama (gram) 

K0 K1 KP 1 KP 2 

98 78 81 164 

75 122 88 157 

82 84 89 175 

85 87 131 183 

93 91 111 177 

 

Data penimbangan kedua (gram) 

K0 K1 KP 1 KP 2 

81 82 108 172 

82 126 97 162 

90 92 92 185 

89 89 132 186 

99 99 112 184 

 

Data penimbangan ketiga (gram) 

K0 K1 KP 1 KP 2 

102 104 111 173 

99 140 102 154 

104 107 99 187 

105 103 154 197 

106 115 126 174 
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Data penimbangan keempat (gram) 

K0 K1 KP 1 KP 2 

106 123 126 194 

114 159 133 178 

122 128 127 204 

126 115 170 197 

119 130 140 175 

Data penimbangan kelima (gram) 

K0 K1 KP 1 KP 2 

131 153 147 200 

122 163 152 200 

140 155 152 211 

138 142 150 200 

135 148 151 204 
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LAMPIRAN B 

HASIL PENGUKURAN KADAR GLUKOSA DARAH 

 

Tabel 4.1. Data Pengukuran KGD tikus coba sebelum induksi aloksan 

K0 (mg/dl) K1(mg/dl) KP1(mg/dl) KP2(mg/dl) 

99 98 94 98 

85 103 98 101 

87 110 101 83 

95 99 100 83 

87 105 98 75 

 

Tabel 4.2. Data Pengukuran KGD tikus coba sesudah diinduksi aloksan 

K0(mg/dl) K1(mg/dl) KP1(mg/dl) KP2(mg/dl) 

99 HI HI 54 

85 55 94 HI 

87 120 81 72 

95 75 99 HI 

87 55 50 575 

 

Tabel 4.3. Hasil pengukuran KGD tikus coba terapi hari ke-1 

K.0(mg/dl) K1(mg/dl) KP1(mg/dl) KP2(mg/dl) 

99 - - - 

85 - 114 528 

87 576 431 504 

95 HI - - 

87    

 



 

85 

Tabel 4.4. Hasil pengukuran KGD tikus coba terapi hari ke-2 

K.0(mg/dl) K1(mg/dl) KP1(mg/dl) KP2(mg/dl) 

98 - -  

94 - 105  

121 577 - 445 

91 HI 413 501 

67 - 425  

 

Tabel 4.5. Hasil pengukuran KGD tikus coba terapi hari ke-3 

K.0(mg/dl) K1(mg/dl) KP1(mg/dl) KP2(mg/dl) 

102 - - - 

101 - - - 

113 444 - 595 

109 517 - 451 

108 - HI - 
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LAMPIRAN C 

PERHITUNGAN PEMBERIAN ALOKSAN DAN BAKTERI 

PATOGEN 

 

Aloksan Monohidrat 

Aloksan  350 mg/kg berat badan; konsentrasi 8% b/v  

 8% = 8 gram dalam 100 ml  

        = 8000 mg dalam 100 ml  

  = 80 mg/ml 

NaCl 0,9 % = 900 mg dalam 100 ml 

 Jumlah obat yang digunakan  350 mg/kg berat badan konversi ke 

berat badan tikus 

 = 350 mg/1000 gram × 200 

 = 70 mg/ 200 gram berat badan 

  

 Total obat yang diberikan pada tikus  = 70 × 15 tikus  

 = 1050 mg  

  

Volume yang diberikan tiap tikus   

=  

=   

= 0,875 ml/200 gram berat badan  

 Volume total yang diberikan :  

 0,875 ml ×15 tikus  = 13,125 
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Bakteri Patogen 

1,5 × 108 CFU/ml (CFU= Coloni Forming Units) McFarland equivalen 

kekeruhan bakteri 

Jumlah koloni × pengenceran 

 

0,5 McFarland = 1,5 × 108CFU   = 87,5 ml 

    106 CFU = 0,6 ml 
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LAMPIRAN D  

PERHITUNGAN TERAPI METFORMIN HCL  

 

Dosis metformin 0,225%  = 0,225 gram/100 ml 

     = 225 mg/100 ml 

     = 2,25 mg/ml 

 Dosis metformin untuk manusia dewasa 500-3000 gram 

 Dosis metformin untuk tikus  = (500-3000)×0,018 

     = 9-54 mg 

 Jadi, dosis yang dipakai 9 mg  

    =  

   x  =  45 mg 

 Jumlah obat yang digunakan  = 45 mg/ kg berat badan  

     = 45 mg/1000×200 

     = 9 mg  

 Total obat yang diberikan tikus  = 9×3×5hari×5 tikus 

     = 675 mg 

     

 Volume pemberian metformin  

=  = 4ml/200 gram berat badan 

 

Pemberian terapi metformin diberikan 3 kali sehari selama 5 hari berturut-

turut, maka didapatkan hasil perhitungan sebagai berikut ; 

Volume total = 4 ml × 3 × 5 hari × 5 tikus 

   = 300 ml. 
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LAMPIRAN E 

DATA PENGAMATAN FIBROBLAS DAN KOLAGEN 

Data Pengamatan Jumlah Fibroblas 

 
Sampel 

PENGAMATAN 6 AREA DEKAT LUKA  ∑ 
per-

sampel 

Rata-
rata 

Perkel
ompok 

AREA 
1 

AREA 
2  

AREA 
3 

AREA 
4 

AREA 
5 

AREA 
6 

K0 01 

K0 02 

K0 03 

K0 04 

 

K1 01 

K1 02 

K1 03 

K1 04 

 

KP1 01 

KP1 02 

KP1 03 

KP1 04 

 

KP2 01 

KP2 02 

KP2 03 

KP2 04 

8 

2 

3 

4 

 

1 

2 

3 

4 

 

4 

2 

3 

1 

 

10 

6 

6 

4 

6 

1 

5 

2 

 

3 

1 

1 

2 

 

3 

3 

2 

3 

 

4 

8 

5 

4 

9 

2 

2 

5 

 

2 

3 

4 

1 

 

4 

1 

4 

2 

 

5 

4 

4 

3 

8 

5 

1 

7 

 

2 

1 

2 

1 

 

2 

5 

1 

5 

 

3 

2 

6 

6 

4 

3 

6 

6 

 

1 

4 

5 

3 

 

1 

2 

2 

3 

 

5 

4 

7 

5 

5 

1 

7 

2 

 

2 

3 

2 

4 

 

2 

2 

3 

2 

 

5 

2 

5 

3 

40 

14 

24 

26 

 

11 

14 

17 

15 

 

16 

15 

15 

16 

 

32 

26 

33 

25 

 
 

26 
 
 
 
 
 

14,25 
 
 
 
 
 
 

15,5 
 
 
 
 
 

29 
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Descriptives 

Data Pengamatan Ketebalan Kolagen 

 
Sampel 

Ketebalan kolagen pada 6 area ( mm) Rata-rata  
per-sampel (mm) 

Rata-rata 
per- 

kelompok 
(mm) 

AREA 
1 

AREA 
2  

AREA 
3 

AREA 
4 

AREA 
5 

AREA 
6 

K0 01 
K0 02 
K0 03 
K0 04 
K1 01 
K1 02 
K1 03 
K1 04 

KP1 01 
KP1 02 
KP1 03 
KP1 04 
KP2 01 
KP2 02 
KP2 03 
KP2 04 

1 
1 
2 
1 
2 
1 
2 
1 
2 
1 
2 
2 
3 
5 
4 
2 

2 
1 
2 
1 
2 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
1 
3 
3 
4 
2 

3 
1 
1 
2 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
3 
1 
3 
2 
1 
2 

2 
2 
1 
2 
2 
2 
2 
2 
1 
1 
3 
2 
2 
2 
3 
3 

1 
2 
2 
1 
1 
2 
1 
2 
1 
1 
2 
1 
3 
2 
4 
3 

1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
2 
3 
2 
1 
3 
1 

1,67 
1,33 
1,5 
1,33 
1,5 
1,33 
1,33 
1,5 
1,33 
1,33 
2,17 
1,67 
2.67 
2.5 
3.17 
2.17 

 
 

1,45 
 

 
 
 

1,41 
 
 
 
 

1,63 
 

 
2,63 
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LAMPIRAN F 

HASIL UJI SPSS   

  Jumlah Fibroblas 

 

 

 

 

 

 

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif 4 26.00 10.708 5.354 8.96 43.04 14 40 
kontrol positif 4 14.25 2.500 1.250 10.27 18.23 11 17 
perlakuan 1 4 15.50 .577 .289 14.58 16.42 15 16 
perlakuan 2 4 29.00 4.082 2.041 22.50 35.50 25 33 
Total 16 21.19 8.456 2.114 16.68 25.69 11 40 
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Test of Homogeneity of Variances 
Jumlah Fibroblas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.461 3 12 .113 
ANOVA 

Jumlah Fibroblas 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 658.688 3 219.563 6.368 .008 
Within Groups 413.750 12 34.479   
Total 1072.438 15    

 
Jumlah Fibroblas 

Tukey HSDa 

Kelompok N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 
kontrol positif 4 14.25  
perlakuan 1 4 15.50  
kontrol negatif 4 26.00 26.00 
perlakuan 2 4  29.00 
Sig.  .063 .886 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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Descriptives 
Tebal Kolagen  

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif 4 1.4975 .23571 .11785 1.1224 1.8726 1.33 1.83 
kontrol positif 4 1.4150 .09815 .04907 1.2588 1.5712 1.33 1.50 
perlakuan 1 4 1.6250 .39711 .19856 .9931 2.2569 1.33 2.17 
perlakuan 2 4 2.6275 .41700 .20850 1.9640 3.2910 2.17 3.17 
Total 16 1.7913 .57790 .14448 1.4833 2.0992 1.33 3.17 
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Test of Homogeneity of Variances 

Tebal Kolagen  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.403 3 12 .290 

 
ANOVA 

Tebal Kolagen  
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3.819 3 1.273 12.834 .000 
Within Groups 1.190 12 .099   

Total 5.010 15    
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Multiple Comparisons 

Tebal Kolagen  
Tukey HSD 

(I) Kelompok (J) Kelompok 
Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 
kontrol negatif kontrol positif .08250 .22271 .982 -.5787 .7437 

perlakuan 1 -.12750 .22271 .938 -.7887 .5337 
perlakuan 2 -1.13000* .22271 .001 -1.7912 -.4688 

kontrol positif kontrol negatif -.08250 .22271 .982 -.7437 .5787 
perlakuan 1 -.21000 .22271 .783 -.8712 .4512 
perlakuan 2 -1.21250* .22271 .001 -1.8737 -.5513 

perlakuan 1 kontrol negatif .12750 .22271 .938 -.5337 .7887 
kontrol positif .21000 .22271 .783 -.4512 .8712 
perlakuan 2 -1.00250* .22271 .003 -1.6637 -.3413 

perlakuan 2 kontrol negatif 1.13000* .22271 .001 .4688 1.7912 
kontrol positif 1.21250* .22271 .001 .5513 1.8737 
perlakuan 1 1.00250* .22271 .003 .3413 1.6637 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Tebal Kolagen  

Tukey HSDa 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol positif 4 1.4150  

kontrol negatif 4 1.4975  

perlakuan 1 4 1.6250  

perlakuan 2 4  2.6275 
Sig.  .783 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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LAMPIRAN G 

TABEL UJI F 
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